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RINGKASAN 

Alopesia atau kebotakan merupakan suatu penyakit dimana jumlah rambut yang rontok lebih 

banyak dibandingkan dengan pertumbuhan rambut. Alopesia dibagi menjadi tiga jenis yaitu 

alopesia areata, alopesia androgenik, dan alopesia traksi. Penyebab terjadinya penyakit alopesia 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu peradangan di sekitar folikel rambut, rangsangan hormon 

androgen pada folikel rambut, dan adanya tarikan yang kuat pada folikel rambut. Hal ini 

berdampak pada efek psikis bagi pasien dimana kehilangan fungsi rambut sebagai proteksi 

terhadap panas, dingin dan trauma serta juga berdampak pada kepercayaan diri seseorang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan aktivitas nanoemulsi dari kombinasi 

minyak kemiri dan seledri dalam mempercepat pertumbuhan rambut pada kelinci jantan. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan minyak kemiri dan serbuk seledri 

konsentrasi 5%, dicampur dengan Span 80 serta Tween 80 sebagai surfaktan, etanol 96% sebagai 

kosurfaktan, dan air suling. Evaluasi dilakukan dengan menguji secara organoleptis, pH, dan tipe 

nanoemulsi. Sedangkan uji aktivitas dilakukan secara in vivo dengan menggunakan kelinci 

jantan sebanyak 4 kelompok (kelompok minyak konvensional dan serbuk seledri, kombinasi 

nanoemulsi, kontrol positif, dan kontrol negatif) selama 28 hari. Hasil luaran dari penelitian ini 

adalah berupa jurnal terpublikasi nasional bereputasi serta HKI dengan Tingkat Kesiapterapanan 

Teknologi (TKT) satu, dua, dan tiga. 

 

Alopesia, Kemiri, Seledri, Nanoemulsi.  

 

LATAR BELAKANG 

 Rambut memiliki peranan yang sangat penting karena dapat mempunyai fungsi sebagai 

pelindung kepala dari sinar matahari, penghangat dan estetika. Rambut yang tebal, panjang, 

hitam, berkilau dan sehat merupakan keinginan dari semua orang tetapi tidak semua orang dapat 

memilikinya. Hal itu disebabkan karena adanya dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Pada faktor internal yang menyebabkan kerontokan adalah genetik, hormon, penyakit 

sistemik, gizi, dan intoksikasi. Sedangkan pada faktor eksternal meliputi stimulus lingkungan, 

penggunaan kosmetik rambut yang tidak sesuai dengan keadaan rambut. Faktor-faktor tersebut 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



yang menyebabkan ketidaknormalan siklus dan pertumbuhan batang rambut, kerusakan folikel 

rambut hingga menyebabkan kegagalan pertumbuhan rambut1,2. 

 Alopesia dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu alopesia areata (kerontokan rambut 

yang berulang dan bersifat terisolasi atau pada bagian tertentu dari rambut kepala), alopesia 

androgenik (kebotakan umum), dan alopesia traksi (ketegangan yang berkepanjangan pada 

rambut)3. Alopesia areata dan alopesia androgenik merupakan jenis alopesia yang menjadi 

penyebab kerontokan rambut yang umum terjadi di Indonesia4.  

 Pada hasil penelitian Fenita tahun 2020 tentang uji aktivitas tonik rambut didapatkan 

hasil bahwa adanya perubahan panjang rambut dan ketebalan rambut dari penggunaan minyak 

kemiri sehingga dapat disimpulkan minyak kemiri dapat meningkatkan aktivitas pertumbuhan 

rambut5. Selain itu, hasil penelitian Kuncari tahun 2014 didapatkan hasil bahwa perasan herba 

seledri dapat menunjukan aktivitas pertumbuhan rambut dan meningkatkan ketebalan rambut 

sehingga berpotensi dalam penyakit alopesia1. 

 Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya tentang minyak kemiri dan perasan herba 

seledri maka dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang kombinasi dari minyak kemiri dan 

seledri. Hasil yang diperoleh dari pengujian ini diharapkan mempunyai aktivitas pertumbuhan 

rambut yang signifikan pada hewan coba dibandingkan dengan kontrol positif yang digunakan 

yaitu minoxidil. 

 

TINJAUAN TEORI 

State of The Art 

Rambut memiliki peran penting dalam kehidupan sosial manusia dan merupakan salah 

satu daya tarik manusia.  Rambut merupakan struktur khusus dari kulit dan merupakan salah satu 

ciri khas untuk mendeskripsikan seseorang. Akar rambut yang terletak dibawah lapisan 

epidermis kulit dan terlindungi dalam folikel rambut mengalami proses pertumbuhan melalui 

siklus yang terdiri dari fase anagen, catagen dan telogen atau biasa disebut dengan fase 

pertumbuhan, regresi dan istirahat. Adanya pengaruh sitokin dan hormon pertumbuhan dipercaya 

dapat meregulasi siklus pertumbuhan rambut11.  

Alopesia merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan kehilangannya rambut dari 

kulit kepala secara tiba-tiba dimana penyakit ini bisa terjadi pada orang dewasa dan tidak 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 



menutup kemungkinan terjadi pada anak-anak tanpa memandang usia, jenis kelamin, dan jenis 

rambut6. Mekanisme terjadinya alopesia khususnya alopesia areata (AA) sampai saat ini masih 

belum dapat dijelaskan dengan pasti tetapi dapat diduga ada kaitannya terhadap reaksi dari 

imunitas yang dipacu oleh banyak faktor seperti genetik, epigenetik, fisik, emosional, sosial, dan 

juga faktor lingkungan7,8,9. Prinsip dari pengobatan penyakit AA yaitu menghambat atau 

mengubah respon sistem imun dengan memodulasi proses peradangan yang terjadi di sekitar 

folikel rambut sehingga penatalaksanaan dapat dilakukan dengan pemberian imunisupresan dan 

imunomodulator yang akan memanipulasi proses peradangan di intrakutan9,10. 

Pemanfaatan obat bahan alam pada saat ini dapat dirasakan oleh masyarakat dan dapat 

dibudidayakan berbagai jenis tumbuhan seperti tumbuhan obat-obatan, tumbuhan hias seperti 

bunga dan jenis sayuran dan buah-buahan12. Banyak sekali obat bahan alam yang berada di 

rumahan dan dikenal secara empiris mempunyai khasiat sebagai merangsang pertumbuhan 

rambut. Obat bahan alam ini banyak yang dikenal sebagai bumbu dan kadang berupa tanaman 

liar atau tanaman pekarangan. Disamping itu, obat bahan alam juga berperan penting dalam 

sistem ekonomi yang secara nyata telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan di sektor 

ekonomi13. Beberapa obat bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai alopesia adalah kemiri 

dan seledri. 

Kemiri (Aleurites mollucana L.) dipercaya oleh suku Dayak sebagai obat penyubur 

rambut dimana cara penggunaannya yaitu dengan cara membakar buah kemiri dan dioleskan le 

rambut. Hasil pengujian diketahui bahwa daging biji, daun dan akarnya mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid, dan polifenol, selain itu dapat dimanfaatkan 

menjadi minyaknya dari biji kemiri. Kandungan pada kemiri antara lain mineral, kalium, fosfor 

200mg, magnesium, dan kalsium 80mg13. Berdasarkan hasil penelitian Arlene tahun 2013 

didapatkan hasil kemiri yang diekstrak menjadi minyak kemiri sudah dipercaya dan digunakan 

oleh masyarakat di Indonesia sebagai penyubur, mengurangi kerontokan rambut serta dapat 

menghitamkan rambut secara alami14. 

 Seledri (Apium graveolens L.) termasuk dalam suku Apiaceae telah diteliti dan diketahui 

dapat memacu pertumbuhan rambut.  Seledri mengandung senyawa apiin, apigenin, manitol, 

inositol, asparagina, glutamina, kolina, linamarosa kalium dan natrium.  Apigenin yang terbentuk 

dari proses hidrolisis apiin dan dibantu oleh asam lambung adalah zat aktif yang berkhasiat untuk 

mengatasi inflamasi. Apigenin ini merupakan kandungan kimia utama pada seledri dan diketahui 

mempunyai aktivitas sebagai vasodilator yang juga dapat memacu pertumbuhan rambut. 

Kandungan seledri yang kaya ftalides, magnesium, apigenin dan kalium sangat baik untuk 

pembuluh darah, ternyata turut berperan dalam memacu pertumbuhan rambut1. 

Produk kosmetika untuk mengatasi masalah kerontokan rambut dapat berasal dari bahan 

alam maupun sintetis15. Salah satu produk kosmetik yang baik untuk penanganan kerontokan 

rambut adalah dengan nanoemulsi. Nanoemulsi adalah dispersi minyak berukuran nanometer 

yang transparan, stabil secara termodinamika yang distabilkan oleh surfaktan dan kosurfaktan 



dengan ukuran droplet 10 - 100 nm. Nanoemulsi memiliki banyak keuntungan, diantaranya 

adalah dapat meningkatan active ingredient loading dan bioavailabilitasnya. Selain itu, 

nanoemulsi juga dapat menjadi salah satu sistem untuk tujuan drug targeting dan juga drug 

controlled release16. Penggunaan mikroemulsi pada kulit dapat meningkatkan penetrasi dan 

absorpsi bahan aktif tanpa perlu menambahkan eksipien penetrasi lain karena droplet 

mikroemulsi memiliki luas permukaan yang besar sehingga lebih efektif sebagai sistem 

pembawa17. 

 Berdasarkan hasil literatur yang didapatkan, untuk mengetahui bahan alam seperti kemiri 

dan seledri mempunyai efek dalam mempercepat pertumbuhan rambut maka perlu dilakukan uji 

aktivitas dari bahan tersebut. Pengujian tersebut meliputi organoleptis, pengukuran pH, uji 

aktivitas pertumbuhan panjang rambut, dan uji aktivitas ketebalan rambut. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dimana bertujuan untuk mendapatkan 

manfaat dari kombinasi dua tanaman yaitu kemiri dan seledri dalam sediaan nanoemulsi yang 

diharapkan mempunyai efektifitas dalam penumbuhan rambut. variabel dependen pada 

penelitian ini adalah organoleptis, pH, pertumbuhan panjang rambut, dan aktivitas ketebalan 

rambut. sedangkan variable independen adalah konsentrasi minyak kemiri dan seledri serta 

kombinasinya. Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain minyak kemiri, serbuk 

seledri, tween 80, span 80, etanol 96%, aqua destilata, dan tonik rambut yang tersedia di 

pasaran sebagai kontrol positif. Alat yang digunakan yaitu neraca analitik, pH meter, jangka 

sorong. 

Tahapan penelitian meliputi 1) identifikasi masalah, 2) Perumusan masalah, 3) 

Penelusuran pustaka, 4) Rancangan penelitian, 5) Proses penelitian, 6) Pengolahan data 

penelitian, 7) pembuatan laporan hasil penelitian, dan 8) Publikasi. 

B. Skema Penelitian 

Adapun skema penelitian adalah sebagai berikut: 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 



 
Gambar 1. Skema Penelitian 

Pengambilan serbuk daun seledri dilakukan dengan mengidentifikasi di Pusat herbarium 

Bogoriense, Bidang Botani, Puslit Biologi – LIPI Cibinong. Daun seledri yang segar 

dilakukan sortasi basah dengan dibuang akar-akarnya, dicuci hingga bersih dengan air 

mengalir dan ditiriskan kemudian dilakukan pengeringan dengan menggunakan oven pada 

suhu 45OC hingga didapatkan simplisia daun seledri, setelah itu dilakukan pengubahan 

bentuk menjadi serbuk seledri dengan dilakukan penghalusan dengan blender dan disaring 

dengan saringan teh hingga didapatkan serbuk daun seledri.  

Pembuatan nanoemulsi kombinasi minyak kemiri dan seledri dilakukan dengan cara 

mencampurkan minyak kemiri sebanyak 5% dan serbuk daun seledri 5% dengan span 80 

yang diaduk dengan magnetic stirrer 800 rpm, ditambahkan tween 80 diaduk kembali 

dengan magnetic stirrer 800 rpm selama 7 menit, selanjutnya ditambahkan aqua dest dan 

diaduk dengan magnetic stirrer 800 rpm selama 15 menit. Formulasi sediaan nanoemulsi 

sebagai tonic tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi nanoemulsi kombinasi minyak kemiri dan serbuk seledri 

No Komponen Kegunaan Konsentrasi (%) 

1 Minyak Kemiri Bahan aktif 5 

2 Serbuk seledri Bahan aktif 5 

3 Tween 80 Surfaktan 18,4 

4 Span 80 Surfaktan 1,8 

5 Etanol 96% Kosurfactan 3,5 

6 Aqua dest Pelarut Ad 100 



 

Pengamatan organoleptis pada pengujian sediaan ini adalah bentuk, bau, dan warna 

sediaan. Sedangkan pada pengukuran pH diukur dengan menggunakan pH meter digital. 

Kalibrasi pH meter dengan larutan dapar pH 4 dan 7 dilakukan sebelum pengujian pH 

sediaan untuk memastikan alat dapat berfungsi dengan baik. Setelah proses kalibrasi selesai, 

elektroda dibersihkan lalu dimasukkan ke dalam gelas Beaker yang berisi nanoemulsi 

minyak kemiri. Nilai pH sediaan nanoemulsi minyak kemiri akan muncul pada layar alat pH 

meter5. Pada penetapan tipe nanoemulsi dilakukan dengan sebanyak 1 gram sediaan 

dilarutkan dengan air sebanyak 100 mL dan diamati tipe nanoemulsi minyak dalam air (M/A) 

terjadi bila sampel terlarut sempurna dengan air.  

Pengujian panjang rambut dan ketebalan rambut dilakukan dengan menggunakan kelinci 

jantan (Oryctolagus cuniculus) dengan usia 3 – 4 bulan dengan berat ± 3 kg sebanyak empat 

ekor. Hewan coba dilakukan aklimatisasi selama satu minggu dan diberi makan ad libitum. 

Setelah satu minggu, punggung kelinci dicukur menggunakan gunting dan pisau cukur, 

setelah itu dibagi menjadi empat daerah dengan masing-masing sisi yang lebih kurang 2,5 cm 

dan terdapat jarak antara 3 cm. perlakuan berbeda diberikan pada 4 daerah pada punggung 

kelinci. Pada daerah 1 perlakuan pertumbuhan rambut yang diberikan minyak kemiri dan 

serbuk daun seledri, daerah 2 kontrol positif dengan diberikan tonic rambut ginseng yang 

diperoleh di pasaran, daerah 3 diberikan kontrol negatif air suling, dan daerah 4 diberi 

perlakuan formula nanoemulsi minyak kemiri dan serbuk seledri. [erlakuan hewan coba 

dilakukan satu kali sehari dan berlangsung selama 28 hari dengan volume 1 mL.  

Pengujian panjang rambut dilakukan dengan mengamati pada hari 8, 15, 22, dan 28. 

Sebelum diukur, rambut dicabut sebanyak 10 helai yang terpanjang kemudian diletakan pada 

kertas hitam dan diukur panjangnya dengan jangka sorong. Sedangkan pada ketebalan 

rambut dilakukan pada hari 28 dengan mencukur semua rambut pada masing-masing daerah 

uji dan ditimbang dengan timbangan digital.  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium bahan alam STIKes Medistra Indonesia Bekasi. 

Waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan penelitian mulai dari bulan Maret – Desember 

2022. 
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